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ABSTRAK
Muh. Fauzi Isnan. Nim: 105261100220 Judul Skripsi: Pemenuhan Kewajiban
Nafkah Suami Usia Lanjut Terhadap Istri Perspektif Hukum Islam. Prodi Hukum
Keluarga (Ahwal Syakhshiyah) Pembimbing I: Mukhlis Bakri, 11: Rapung

Penelitian ini membahas tentang Kewajiban Nafkah Suami Usia Lanjut
Kepada Istri ditinjau dari Hukum Islam. Adapun pokok permasalahan dalam penelitian
ini yaitu Apa saja dampak dari pernikahan lanjut usia dan Bagaimana tinjauan hukum
Islam terhadap kewajiban nafkah suami usia lanjut terhadap istri.

Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif, dengan jenis atau sifat
penelitian yaitu kepustakaan (library research) sebab data-data atau bahan yang
digunakan dalam penyelesaian penelitian ini diperoleh dari perpustakaan seperti jurnal,
kamus, buku figih, kompilasi hukum islam dan sebagainya. Data yang ada dalam
kepustakaan tersebut dikumpulkan dan diolah dengan cara, editing, organizing,
Penemuan hasil penelitian yang menjawab semua dari pokok masalah yang ada.

Adapun hasil dari penelitian ini yaitu (1) Pasangan yang menikah di usia tua
menghadapi tantangan seperti menurunnya tingkat kesuburan pada wanita dan risiko
andropause pada pria, (2) Pada usia lanjut, kewajiban suami tetap berlaku, dan suami
diharapkan untuk tetap memenuhi kebutuhan finansial istri dan keluarga dengan
sebaik-baiknya, sejalan dengan kemampuannya.

Kata Kunci: Kewajiban, Nafkah, Pernikahan Usia Lanjut.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia diberikan keutamaan dan kehormatan yang lebih tinggi oleh
Allah dari pada makhluk lain. Manusia tidak diperbolehkan bertindak sembarangan
seperti binatang yang melakukan perkawinan tanpa aturan, karena Allah
menetapkan norma-norma yang harus diikuti dalam institusi pernikahan yang tidak
boleh dilanggar.t

Allah SWT telah memberikan batasan dengan aturannya, yaitu dengan
syari’at yang terdapat dalam kitab-Nya tentang hukum-hukum perkawinan dengan
hukum lainnya yang saling terkait dengan perkawinan, seperti kewajiban seorang
suami terhadap istri yaitu memberikan nafkah. Di dalam Al-Qur’an Allah SWT

menegaskan dalam surah Ar-Rum Ayat 21 yang berbunyi:

D5 8558 2 ass LgissWu\jjviws 2580 Gls O gl 2

Terjemahnya :

“Dan diantara kekuasaan-Nya ialah, dia menciptakan untukmu istri-istri
dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram
kepadanya, dan dijadikannya diantara kamu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada demikian itu benar-benar terdapat tanda bagi kamu
yang berfikir.””?

!Ahmad Rafig, Hukum Islam di Indonesia (Cet. 1V; Jakarta: PT. Grafondo Persada, 2003),
h. 59.

2Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan terjemahannya Edisi Penyempurnaan (Jakarta:
Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2019), h. 15.



Dalam QS. An-Nahl ayat 72 juga menjelaskan :
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Terjemahnya :

“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan
menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu,
dan memberimu rezeki dari yang baik-baik. Maka mengapakah mereka
beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah?”®

Dengan adanya ikatan pernikahan maka menimbulkan suatu tanggung
jawab serta kewajiban bagi suami kepada istri, karena keluarga ada dan lahir sebab
suatu pernikahan. Mengenai pernikahan telah diatur dalam Undang-Undang No. 1
Tahun 1974 pasal 1 yang berbunyi :

“Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa™*

Selain itu pelaksanaan perkawinan perlu adanya suatu pencatatan untuk
mewujudkan ketertiban perkawinan dalam masyarakat. Ini merupakan suatu upaya
yang diatur melalui perundang-undangan yang bertujuan untuk melindungi
martabat dan kesucian (misaq al-galid) suatu perkawinan, dan lebih khusus lagi
melindungi perempuan dalam kehidupan rumah tangga. Karena perkawinan selain
merupakan akad-suci, perkawinan juga mengandung hubungan keperdataan.®

Allah SWT telah mengatur tentang kedudukan antara suami dan istri di

dalam firman-Nya, QS. Al-Bagarah / 2:228 yang berbunyi :

3Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan terjemahannya Edisi Penyempurnaan, h. 94.

4Ahmad Rafig, Hukum Islam di Indonesia (Cet. 1V; Jakarta: PT. Grafondo Persada, 2003),
h. 60.

SAhmad Rafig, Hukum Islam di Indonesia, h. 107.
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Terjemahnya :

“Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu)
tiga kali quru'. Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang
diciptakan Allah dalam rahim mereka, jika mereka beriman kepada Allah
dan hari Akhir. Dan para suami mereka lebih berhak kembali kepada
mereka dalam (masa) itu jika mereka menghendaki perbaikan. Dan
mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang patut. Tetapi para suami mempunyai
kelebihan di atas mereka. Allah Maha perkasa, Maha bijaksana.””

Ada perbedaan yang terlihat antara laki-laki dan perempuan. Biasanya,
laki-laki lebih fokus pada hal-hal fisik, sementara perempuan lebih terhubung
dengan hal-hal spiritual atau batiniah. Penting untuk memperlakukan laki-laki dan
perempuan dengan cara yang sesuai dengan perbedaan ini. Tetapi, penting juga
untuk memastikan bahwa hak-hak semua orang dihormati. Keseimbangan ini tidak
selalu mudah ditemukan, karena menciptakan kesetaraan sering kali berarti
memperlakukan orang-orang secara berbeda. Misalnya, laki-laki sering dianggap
sebagai pelindung dan perempuan sebagai yang perlu dilindungi.

Allah SWT telah menetapkan adanya suatu perbedaan antar kedua
makhluk yang diciptakan (laki-laki dan perempuan), baik dari segi badaniah
maupun batiniah. Oleh sebab itu timbul suatu perbedaan antara beban dan

perlindungan terhadap suami dan istri.’”

8Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, h. 55.
"Bismar Siregar, Islam dan Hukum (Cet. 11lI; Jakarta: Grafikatama Jaya, 1992), h. 207.



Dalam UU No. 1 Tahun 1974 pasal 34 ayat 1 menjabarkan “suami wajib
melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup rumah tangga
sesuai dengan kemampuannya.®

1. Seorang suami berkewajiban melindungi istrinya secara fisik. Oleh karena
itu, suami ditunjuk sebagai kepala rumah tangga.

2. Menyediakan kebutuhan hidup yang hakiki, baik materi maupun spiritual,
suami wajib menafkahi istri khususnya dan seluruh keluarga pada
umumnya. Mengabaikan hal-hal seperti itu adalah pengkhianatan
terhadap tanggung jawab "penjaga rumah keluarga™
Berdasarkan penjelasan tersebut, jelas bahwa suami dituntut untuk

melaksanakan kewajibannya sebagai suami. Sesuai dengan firman Allah SWT, QS

Al-Bagarah ayat 233:

r a2 e [ STATERCP
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Terjemahnya:

“Dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu
dengan cara ma'ruf.”®

Suami wajib bertanggung jawab atas makanan, pakaian dan tempat
tinggal terhadap istri, yang memang merupakan hak istri yang harus diperoleh dari
suami. Akan tetapi nafkah tidak hanya sebatas nafkah lahir seperti makanan,

pakaian dan tempat tinggal tapi juga nafkah batin.® Mengenai nafkah batin, yang

8Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam: Suatu Analisis Dari Undang-undang
No.1 1974 dan Kompilasi Hukum Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 2.

® Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan terjemahannya Edisi Penyempurnaan, h. 57

O Muhammad Bagir Al-Habsyi, Figih Praktis, Menurut Al-Qur’an As-sunnah (Bandung:
Mizan,2002), h. 128.



dimaksud ialah suami menggauli istrinya secara seksual hingga terpenuhi
hajatnya.!!
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis ingin mengetahui secara
komprehensif melalui sebuah laporan Karya limiyah yang berjudul:
“Pemenuhan Kewajiban Nafkah Suami Usia Lanjut Terhadap Istri Perspektif
Hukum Islam”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka adapun yang menjadi
pokok masalah yaitu, Tinjauan Hukum Islam tentang pernikahan lanjut usia yang
banyak dilakukan oleh orang - orang tanpa memahami tujuan perkawinan itu
sendiri.
1. Bagaimana dampak pernikahan usia lanjut dalam hal pemenuhan
nafkah keluarga dalam perspektif hukum Islam ?
2. Bagaiman Tinjauan Hukum Islam terhadap pemenuhan nafkah suami
kepada istri dalam pernikahan usia lanjut ?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini, yaitu :
1. Untuk mengetahui dampak apa saja yang ditimbulkan akibat
pernikahan lanjut usia dalam hal pemenuhan nafkah keluarga jika

ditinjau dari hukum Islam.

"Hasbullah Bakri, Pedoman Islam di Indonesia (Cet.V; Jakarta: Universitas Indonesia
Press, 1990), h.175.



2. Untuk dapat mengetahui apa saja dan bagaimana tinjauan hukum islam
terhadap pemenuhan nafkah suami terhadap istrinya dalam perkawinan
lanjut usia.

Secara umum Skripsi merupakan salah satu persyaratan guna
penyelesaian studi pada perguruan tinggi. Oleh karna itu penulis mempunyai satu
kewajiban secara formal terkait pada aturan-aturan perguruan tinggi tersebut.

D. Manfaat Penelitian
1. Penelitian ini di harapkan dapat memberikan pemahaman bagi setiap
lansia yang ingin melaksanaka pernikahan, khususnya mengenai
pemenuhan nafkah terhadap istri
2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi
para peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut pokok permasalahan yang
dibahas.
E. Penjelasan Judul
1. Pemenuhan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, arti kata pemenuhan adalah
proses, cara, perbuatan memenuhi. Pemenuhan memiliki arti dalam kelas nomina
atau kata benda sehingga pemenuhan dapat menyatakan nama dari seseorang,

tempat, atau semua benda yang ada.*?

2Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2017), h. 801.



2. Kewajiban
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Kewajiban adalah sesuatu yang
diwajibkan, sesuatu yang harus dilaksanakan, atau suatu keharusan. Pengertian
kewajiban juga dimaknai sebagai tugas atau pekerjaan. Dalam ilmu hukum,
kewajiban adalah segala sesuatu yang menjadi tugas manusia (membina
kemanusiaan). Kewajiban ada ketika ada pilihan untuk melakukan apa yang baik
secara moral dan apa yang tidak dapat diterima secara moral. Kewajiban adalah
istilah yang tidak terlapas dari hubungannya dengan hak. *3
3. Nafkah
Nafkah merupakan hal yang paling penting dalam kehidupan karena
nafkah melengkapi kebutuhan setiap manusia. Nafkah secara bahasa berasal dari
kata infaq, yakni Ikhra’j atau digunakan dalam hal kebaikan, sedangkan menurut
istilah nafkah adalah pemberian yang mencukupi dari makanan, pakaian, dan
tempat tinggal.**
4. Usia Lanjut
Lanjut usia adalah tahap akhir perkembangan pada kehidupan manusia
yang dimulai dari usia 60 tahun hingga hampir mencapai 120 atau 125 tahun.
Adapun lanjut usia dapat diklasifikasi; lansia awal (65 hingga 74 tahun), lansia

menegah (75 tahun atau lebih), dan lansia akhir (85 tahun atau lebih).*

BHanif Sri Yulianto, Arti Kewajiban beserta Jenis-jenisnya,
https://www.liputan6.com/hot/read/5199250/arti-kewajiban-beserta-jenis-jenisnya, diakses pada
tanggal 18 Mei 2023 pukul 21.53.

14Nur Suci Rahmayanti, Kewajiban Nafkah di Luar Nikah (Cet. I; Palembang: Bening
Media Publishing, 2022), h. 11.

15Pipit Festi W, Buku Ajar Lanjut Usia Perspektif dan Masalah (Surabaya: UM Surabaya
Publishing, 2018), h.5.



5. Perspektif
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, perspektif memiliki dua arti
yaitu:

a. Perspektif adalah cara melukiskan sebuah benda pada permukaan yang
mendatar sebagai mana yang terlihat oleh mata dengan tiga dimensi
yakni panjang, lebar dan tingginya

b. Perspektif diartikan sebagai sudut pandang, atau pandangan.®

6. Hukum Islam

Bila hukum dihubungkan dengan Islam, maka hukum Islam berarti:
“seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah swt. dan sunah Rasul tentang
tingkah laku manusia mukalaf yang diakui dan diyakini berlaku dan memikat untuk
semua umat yang beragama Islam™*

Dari pengertian yang telah dipaparkan tersebut dapat dipahami bahwa
hukum Islam mencakup hukum syariah dan hukum fiqih, karena arti syara’dan fiqih
terkandung di dalamnya.

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Menurut peneliti, penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif, serta
jenis penelitian yang digunakan adalah kepustakaan atau mengumpulkan data dan

karya tulis ilmiah yang bertujuan dengan obyek penelitian yang Dbersifat

8Corry Enny Setyawati, Peolehan Hak atas Tanah dan Bangunan dalam Perspektif Hukum
Ekonomi Syariah (Cet. I; Sumatera: CV. Azka Pustaka, 2021). h. 35.

"Mardani, Hukum Islam: Kumpulan Peraturan tentang Hukum Islam di Indonesia (Cet. I;
Jakarta: Kencana, 2014), h.10.



kepustakaan, atau telaah yang dilakukan untuk menyelesaikan suatu permasalahan
yang pada dasarnya tertumpu pada penelahan kritis yang mendalam terhadap bahan
Pustaka yang relevan,*® juga disebut Penelitian Literatur.

Adapun sifat dari penelitian ini yaitu Penelitian Kepustakaan dikarenakan
data-data atau bahan yang digunakan dalam penyelesaian penelitian tersebut
diperoleh dari perpustakaan seperti jurnal, kamus, ensiklopedia, dokumen majalah
dan lain sebagainya.

2. Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini dibagi kedalam dua bagian,
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber Data Primer
Sumber Data Primer yaitu hasil penelitian atau tulisan karya peneliti atau
teoritas orisinil.'® Jadi yang menjadi sumber pokok data primer disini adalah
Al-Qur’an dan Kompilasi Hukum Islam.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah bahan Pustaka yang ditulis dan di
publikasikan oleh seorang penulis yang tidak secara langsung melakukan
pengamatan atau berpartisipasi dalam kenyataan yang dideskripsikan. 2
Adapun sumber data sekunder yang menjadi data pendukung seperti buku-

buku figih, kompilasi hukum islam, atau arsip-arsip yang berkaitan dengan

18STAIN, Buku Pedoman Penulisan Skripsi Syari’ah, Tarbiyah, Ushuluddin, Kuantitatif,
Kualitatif, Kajian Pustaka (Ponorogo: STAIN Po, 2009), h. 41.

¥1bnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1996), h. 83.

21pnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan, h. 84.
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pernikahan lanjut usia serta dokumen dan sumber lain yang ada
relevansinya dengan penelitian yang penulis kaji.
3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan. Oleh karena itu teknik
yang digunakan dalam pengumpulan data adalah pengumpulan data literer yaitu
bahan-bahan Pustaka yang membahas obyek yang dimaksud.? Data yang ada
dalam kepustakaan tersebut dikumpulkan dan diolah dengan cara:

a. Editing yaitu pemeriksaan kembali data yang diperoleh terutama dari segi
kelengkapan, kejelasan makna yang satu dengan yang lain.

b. Organizing yaitu mengorganisir data yang diperoleh dengan kerangka yang
telah diperlukan.

c. Penemuan hasil penelitian yaitu melakukan analisis lanjutan terhadap hasil
pengorganisasian data dengan menggunakan kaidah, teori dan metode yang
telah ditentukan sehingga diperoleh kesimpulan tertentu yang merupakan
hasil jawaban dari rumusan masalah.

4. Analisis Data
Analisis Data dalam kajian Pustaka (library research) ini adalah analisis
isi yaitu penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu

informasi tertulis atau tercetak dalam media massa.?2

2LSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineke
Cipta, 1990), h. 24.

22K laus Krippendorf, Analisis isi: Pengantar Teori dan Metodologi (Jakarta: Citra Niaga
Rajawali Press, 1993), h. 15.



11

Adapun tahapan dalam analisis ini yang ditempuh penulis adalah dengan
Langkah-langkah :
a. Menentukan permasalahan.
b. Menyusun kerangka pemikiran.
c. Menyusun perangkat metode yang terdiri dari rangkaian metode yang
mencakup :
1) Menentukan metode pengukuran atau prosedur operasionalisasi
konsep.
2) Menentukan universe atau populasi yang akan diteliti serta
bagaimana pengambilan sampelnya.
3) Menentukan metode pengumpulan data dengan membuat cooding
sheet.
4) Menentukan metode analisis.
d. Analisis data.

e. Interpretasi data.?®

Z3Burhan Bungin (Ed), Metodologi Penelitian Kualitatif, Aktualisasi Metodologis ke Arah
Ragam Varian Kontemporer (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), h. 139-142.
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TINJAUAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka

Dalam permasalahan pernikahan lanjut usia dan nafkah terhadap istri, ada
beberapa hal yang menjadi rujukan penulis, yaitu kajian pustaka yakni mengkaji
beberapa karya - karya ilmiah serta buku - buku yang ada kaitannya dengan yang
penulis bahas, diantaranya:

1. Skripsi karya Moh. Nugroho Ikhsan (S20151027) dalam karya tulisnya
dia mengangkat tentang Pemenuhan Nafkah Bagi Keluarga Pertapa dan
Implikasinya Dalam Keharmonisan Keluarga Perspektif Hukum Positif.
Dalam isinya hanya memaparkan Pemenuhan Nafkah Keluarga oleh para
Pertapa perspektif Hukum Positif.

2. Karya Kholilutfi Zainurohman (1223201024) mengangkat skripsi
dengan judul Tinjauan Hukum Islam Masalah Nafkah Suami Istri, isi dari
karyanya memaparkan tentang pemberian nafkah kepada istri dan kadar
yang diberikan.

3. Karya Adillah Halim (11160430000070) dalam karya tulisnya
mengangkat masalah Pernikahan Lansia perspektif Maqashid Syari’ah,
dalam karyanya menyampaikan ketentuan Figih tentang kebutuhan biaya
kehidupan serta tanggung jawab suami untuk memenuhi kebutuhan istri.

Sedangkan dalam laporan skripsi kami lebih mengarah pada aspek

pelaksanaan serta dampak pernikahan lanjut usia dan kewajiban suami sebagai

12
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kepala rumah tangga. Dengan mengutamakan hukum-hukum yang ada baik itu
hukum islam ataupun Undang-Undang Pernikahan.
B. Pernikahan
1. Pengertian Pernikahan

Allah menciptakan manusia berbeda dengan makhluk lainnya, yang hidup
bebas mengikuti nalurinya dan berhubungan antara laki-laki dan perempuan tanpa
adanya suatu aturan. Sehingga Allah SWT mengatur hubungan antara laki-laki dan
perempuan secara terhormat dengan jalan pernikahan

Pernikahan merupakan sunnatullah yang berlaku pada semua makhluk-

Nya, Allah SWT berfirman dalam QS. Adz — Dzariyaat, Ayat 49 :

- '
-

Aol s o0 (132 o W&o o
O3 i) g Lals e r s 8T

Terjemahnya:

“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu
mengingat kebesaran Allah.”?

Dengan adanya pernikahan ini pula manusia dapat memenuhi hasrat dan
kebutuhan biologisnya yang merupakan fitrah dari setiap manusia. Selanjutnya
terwujudlah kelestarian dan kehidupan manusia berlangsung di muka bumi ini
sampai waktu yang ditentukan oleh Allah SWT.?

Dari sudut ilmu bahasa perkataan perkawinan berasal kata “kawin” yang
merupakan terjemahan dari bahasa Arab “nikah”. Disamping kata nikah, dalam

bahasa Arab lazim juga dipergunakan kata ”Zawaaj”. Kata nikah mengandung dua

24Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan terjemahannya Edisi Penyempurnaan, h. 522.
%Fahd Bin Abdul Karim bin Rasyid As-Sanidy, Indahnya Nikah (Jakarta, Cendekia Sentra
Muslim, 2005), h.21.
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pengertian, yaitu: dalam arti yang sebenarnya (hagigat) dan dalam arti kiasan
(majaaz). Dalam pengertian yang sebenarnya kata nikah itu berarti "berkumpul™,
sedangkan dalam arti kiasan berarti agad atau "mengadakan perkawinan" dalam
penggunaan sehari-hari kata nikah lebih banyak dipakai dalam pengertian yang
terakhir, yaitu dalam arti yang kiasan. Para ahli figih sendiri, dalam mengartikan
kata nikah masih berbeda pendapat tentang arti kias tersebut, apakah dalam
pengertian Watha’ atau dalam pengertian agad. Imam Syafi'i, misalnya,
memberikan pengertian nikah itu dengan "mengadakan perjanjian perikatan”,
sedangkan Imam Abu Hanifah mengartikan watha’ atau setubuh.?®

Kata nikah lebih banyak dipakai dalam arti kiasan, para ahli figh sendiri
dalam mengartikan kata nikah masih berbeda pendapat tentang arti kias tersebut,
apakah dalam pengertian watha’ atau dalam pengertian agad. Imam syafi’i
misalnya, memberikan pengertian nikah itu dengan ‘“mengadakan perjanjian
perikatan”.Sedanglan Imam Abu Hanifah mengartikan watha’ (Bersetubuh).?’

Nikah menurut bahasa artinya, berkumpul menjadi satu, sedangkan
menurut istilah syara’ (Undang-undang Agama Islam) ialah akad yang
mengandung unsur diperbolehkannya melakukan persetubuhan dengan

menggunakan lafadz nikah atau tazwij (ijab gabul).?®

2|_jly Rasjidi, Hukum Perkawinan Dan Perceraian Di Malaysia Dan Indonesia (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 1991), h. 2.

27 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat (Jakarta: Kencana, 2010), h. 7.

BFatihuddin Abul Yasin, Risalah Hukum Nikah (Surabaya: Terbit Terang,2006), h. 12.
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Menurut Madzhab Maliki, pernikahan adalah “akad yang dilakukan untuk
mendapatkan kenikmatan dari wanita” arti esensialnya disini adalah dengan aqad
tersebut maka terhindarlah seseorang dari bahaya fitnah perbuatan haram (Zina).

Menurut Madzhab Imam Syafi’i berpendapat bahwa, yang dimaksud
dengan pernikahan itu sendiri yaitu ‘“akad yang di dalamnya menjamin
diperbolehkannya persetubuhan antara kedua bela pihak”™.

Menurut Madzhab Imam Hambali adalah “akad yang di dalamnya
terdapat lafadzh pernikahan secara jelas, agar diperbolehkan bercampur.?®

Sedangkan definisi perkawinan menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI)
merumuskan sebagai berikut: “perkawinan menurut hukum Islam adalah akad yang
sangat kuat atau mitsagan ghalizan untuk mentaati perintah Allah dan
melaksanakannya merupakan ibadah.”*°

2. Dalil Syari’at Pernikahan
a. Al-Qur’an
Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an tentang dianjurkannya untuk

menikah, yaitu QS. An-Nur, Ayat 32:
B 4k s 558 &) (&u\ $3ls s W\jr@ @W\ 155553

e frly B udiad

M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga Dalam Islam (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2005), h. 12.

30Muhammad Amin Suma, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2005), h. 46.
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Terjemahnya:

“Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu dan
juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu,
baik laki-laki maupun perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan
memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Allah
Mahaluas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.””%

b. Hadist
Adapun Hadist Nabi SAW, tentang dianjurkannya untuk menikah, yaitu

dalam Shahih al- Bukhari :

Artinya:

\

P

eI °Tj crp.ﬁu/ //:),49

=

T e R . B ae .
4.:? chf.:lﬁ o;L:.“ (,.i.vj C\.h,wu\ gﬁ ;/)LMJ\ A Lg

30 27 2% < o & Mt o Zo - of ° . g/~°
slrg &L p3all aas xbitid a3 (al

z

"Wahai para pemuda, siapa saja di antara kalian yang sudah mampu
menanggung nafkah, hendaknya dia menikah. Karena menikah lebih
mampu menundukkan pandangan dan menjaga kemaluan. Sementara
siapa saja yang tidak mampu maka hendaknya ia berpuasa karena puasa
bisa menjadi tameng syahwat baginya."

3. Hukum Pernikahan

Menurut Abdul Somad bahwa menikah telah disyariatkan, sementara

hukum asalnya adalah sunnah. Hukum menikah akan berbeda, tergantung situasi

dan kondisi masing-masing individu. Artinya masing-masing individu harus

menimbang hukum menikah untuk dirinya, sesuai dengan kelima hukum yang ada

dalam syariat.®

31Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, h. 712.

2HR Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Tahgiq: Muhammad Zuhair bin Nashir al-Nashir,
Jilid 7 (Cet. I; Dar Thuq al-Najat, 1922 H), h. 3.

33Abd. Somad, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah dan Hukum Indonesia, (Jakarta:
Kencana, 2010), h. 281.
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a. Wajib
Hukum menikah menjadi wajib bagi orang yang khawatir berbuat zina
jika tidak melakukannya. Sebagaimana kita ketahui menikah adalah salah satu
cara untuk menjaga kesucian diri. Maka jika tidak ada jalan lain untuk meraih
kesucian itu, kecuali dengan menikah, maka menikah hukumnya wajib bagi
yang bersangkutan. Bahkan, jika keadaan sudah darurat, dalam arti bahwa
seseorang benar-benar terjerumus kedalam perzinaan, maka menikah
hukumnya wajib baginya, baik sudah siap secara materi maupun belum sama

sekali.>
Apabila hasratnya untuk menikah sangat kuat, namun dia tidak
memiliki kemampuan untuk menafkahi istrinya kelak, lalu dia terpaksa tidak
melakukan pernikahan, hendaklah ia bersabar dan bersungguh-sungguh dalam
upaya menjaga dirinya dari pada terjerumus dalam perzinaan *, seraya

mengikuti petunjuk Allah SWT dalam QS An-Nur: 33

°

. o & o2 v 21 F s Y //,a'& C 07
alas e Wl gt B BSS 0304 Y 3l cadrinds

Terjemahnya:

“Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga
kesucian dirin%a, sehingga Allah memampukan mereka dengan
karunia-Nya.”

34Abd. Somad, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah dan Hukum Indonesia, h. 282.

%pakih Sati, Panduan Lengkap Pernikahan : Figih Munakahat Terkini (Yogyakarta:
Bening, 2011), h. 18.

%8Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan terjemahannya Edisi Penyempurnaan, h. 712.
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b. Sunnah

Pernikahan sah jika seseorang mampu secara materi dan sehat secara
fisik, tetapi tidak takut pada perzinahan. la masih memiliki penyaring untuk
melindungi dirinya agar tidak jatuh ke dalam lembah kemaksiatan. Jika dia
mempunyai keinginan untuk menikah dengan niat memelihara diri atau
mendapat keturunan, maka hukum menikah baginya adalah sunnah. Tetapi
kalau dia tidak berkeinginan untuk menikah sedang dia ahli ibadah, maka lebih
utama untuk tidak menikah. Jika dia bukan ahli ibadah, maka lebih utama
baginya untuk menikah. Menurut Imam Ahmad dari suatu riwayat, sunah
menikah bagi yang tidak berkeinginan untuk kawin walaupun tidak khawatir
jatuh ke dalam perzinaan yang oleh karenanya menikah lebih utama dari
ibadah-ibadah sunnah.®’
c. Mubah

Hukum perkawinan menjadi permisif bagi mereka yang tidak
mempunyai keinginan atau keinginan untuk menikah dan tidak bermaksud
untuk menindas istrinya atau melepaskan kewajiban suami ketika mereka
menikah.
d. Makruh

Hukum menikah menjadi makruh bagi orang yang mempunyai niat

ingin berbuat zhalim kepada istrinya atau ia yakin tidak akan mampu

37 Abd. Somad, Hukum Islam: Penormaan Hukum Syariah dalam Hukum Indonesia
(Jakarta: Kencana, 2010), h. 285.
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melaksanakan kewajiban sebagai suami, seperti tidak sanggup memberi
nafkah, memberi kepuasan seks?®
Jika seseorang laki-laki yang tidak mempunyai syahwat untuk
menikahi seseorang perempuan, atau sebaliknya, sehingga tujuan pernikahan
yang sebenarnya tidak akan tercapai, maka yang demikian itu hukumnya
makruh. Misalnya seorang yang impoten. Sebagaimana kita ketahui, salah satu
tujuan dari pernikahan adalah menjaga diri, sehingga ketika tujuan ini tidak
tercapai, maka ada baiknya segera menikah. % Juga pada laki-laki yang
sebetulnya tidak membutuhkan perkawinan, baik disebabkan tidak mampu
memenuhi hak calon istri yang bersifat nafkah lahiriyah maupun yang tidah
memiliki hasrat seksual, sementara si perempuan tidak terganggu dengan
ketidakmampuan sang calon suami.
e. Haram
Menikah menjadi haram bila dilakukan oleh orang yang mempunyai
niat menzhalimi istrinya.“° Dan pernikahan menjadi haram bila bertujuan
untuk menyakiti salah satu pihak, bukan demi menjalankan sunnah Rasulallah
Saw. Misalnya, ada seorang laki-laki yang mau menikahi seorang perempuan
demi balas dendam atau sejenisnya. Maka ini hukumnya haram.
4. Syarat-syarat Pernikahan
Perkawinan dalam Islam tidak semata-mata sebagai hubungan atau

kontrak keperdataan biasa, akan tetapi ia mempunyai nilai ibadah. Maka, amatlah

38Fahd bin Abdul Karim bin Rasyid As-Sanidy, Indahnya Nikah (Jakarta: Cendekia Sentra
Muslim, 2005), h.33.

39pakih Sati, Panduan Lengkap Pernikahan: Figh Munakahat Terkini, h. 21.

40Sulaiman Rasjid, Figh Islam (Cet. XL; Bandung: Sinar Baru Algensindo), h. 382.
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tepat jika Kompilasi Hukum Islam menegaskannya sebagai akad yang sangat kuat

(mittsagan gholidhan) untuk menaati perintah Allah, dan melaksanakannya sebagai

ibadah (pasal 2 KHI).

a. Menurut Ahmad Rofig dalam kitabnya yang berjudul hukum islam di

indonesia, bahwa syarat-syarat bagi calon mempelai pria untuk menikah,

yaitu ;4
1) Beragama islam
2) Laki-laki
3) Jelas orangnya
4) Dapat memberikan persetujuan
5) Tidak terdapat halangan perkawinan

6)
7)
8)

9)

Kemudian untuk calon mempelai wanita syarat-syaratnya:

Beragama islam
Perempuan
Jelas orangnya

Dapat dimintai persetujuannya

10) Tidak terdapat halangan perkawinan

b. Menurut Ahmad Rofiq dalam kitabnya yang berjudul hukum islam di

Indonesia, bahwa syarat wali nikah, yaitu :

1)

2)

Laki-laki

Dewasa

4t Ahmad Rofig, Hukum Islam di Indonesia( Cet.VI; Jakarta: Raja Grafindo, 2003), h.71.
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3) Mempunyai hak perwalian
4) Tidak terdapat halangan perwaliannya
Sedangkan Saksi nikah syarat-syaratnya, yaitu :
5) Minimal dua orang laki-laki
6) Hadir dalam ijab gabul
7) Dapat mengerti maksud akad
8) Islam
9) Dewasa
. Menurut Ahmad Rofiq dalam kitabnya “hukum islam di Indonesia” bahwa
syarat-syarat ijab gabul, yaitu :
1) Adanya pernyataan mengawinkan dari wali
2) Adanya pernyataan penerimaan dari calon mempelai pria
3) Memakai kata nikah
4)  Antara ijab dan gabul bersambungan
5) Antara ijab dan gabul jelas maksudnya

6) Orang yang berkait dengan ijab gabul tidak sedang dalam ihram haji/
umrah.

7) Majelis ijab dan gabul dihadiri sedikitnya empat orang, yaitu: calon
mempelai pria atau wakilnya, wali dari mempelai wanita atau wakilnya

dan dua orang saksi.*?

42 Ahmad Rofig, Hukum Islam di Indonesia, h.72.
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Sejalan dengan asas-asas dan prinsip perkawinan, Undang-undang
perkawinan meletakkan syarat-syarat yang ketat bagi pihak-pihak yang akan
melangsungkan perkawinan Bab Il pasal 6 hingga pasal 12 memuat syarat-syarat
perkawinan itu sebagai berikut:

1. Persetujuan kedua bela pihak

2. lzin orang tua wali

3. Batas umur untuk kawin

4. Tidak terdapat larangan kawin

5. Tidak terkait oleh suatu perkawinan yang lain

6. Tidak bercerai untuk kedua kali dengan suami-istri yang sama yang

akan dikawini

7. Bagi janda telah lewat masa tunggu (tenggang iddah)

8. Memenuhi tata cara pernikahan®

5. Hikmah Pernikahan

Hikmah perkawinan atau pernikahan yaitu untuk melangsungkan hidup
dan membentuk keturunan, serta menjaga kehormatan diri, dan bisa terhindar dari
perbuatan yang diharamkan dan sebagai penyalur nafsu birahi. Sebagai jalan untuk
mengatur hubungan antara laki-laki dan perempuan berdasarkan pada asas saling
tolong menolong.

Pernikahan juga berfungsi untuk mengatur hubungan antara lakilaki dan

perempuan berdasarkan pada asas saling menolong dalam wilayah kasih sayang

“Lili Rajidi, Hukum Perkawinan dan Perceraian di Indonesia (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1991), h.73.
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dan cinta serta penghormatan. Wanita muslimah berkewajiban untuk mengerjakan
tugas di dalam rumah tangganya, seperti mengatur rumah, mendidik anak dan
menciptakan suasana menyenangkan, supaya suaminya dapat mengerjakan
kewajibannya dengan baik untuk kepentingan duniawi maupun ukhrawi.*
C. Nafkah
1. Pengertian Nafkah

Nafkah berasal dari kata “infaq ”, artinya berderma. Dan nafkah bisa juga
diartikan sebagai “belanja”.Maksudnya ialah sesuatu yang diberikan oleh seseorang
suami kepada istri, kerabat, dan miliknya sebagai keperluan pokok bagi mereka.*

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memberikan definisi kata
pemenuhan yang bermakna proses, cara, perbuatan untuk memenuhi, sedangkan
kata nafkah bermakna belanja untuk hidup, pendapatan (uang),suami wajib
memberi.*® Memberi nafkah kepada istri yaitu menyediakan segala keperluan istri
seperti: makan, pakaian, tempat tinggal, mencarikan pembantu, dan obat-obatan.*’

Sesuai dengan Al-Qur’an Surat Al-Bagarah Ayat 233, yang berbunyi :

4 ¥ J-é/ﬂ 7 &, O}I°/° ﬁk"/o | }’:? { 1 o;axa ///
Gxlg V) ol GO Y 295l B33 6455, Dl o3l L5 @

Terjemahnya :

“Dan kewajiban ayah memberi makan dan Pakaian kepada para ibu
dengan cara ma'ruf, seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar
kesanggupannya.”*®

4Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Figih Wanita,(Jakarta PT. Pustaka Al-Kautsar,
2006), h. 379

45Proyek Pembinaan Prasarana PTA/IAN, DIRJEN Pembinaan Kelembagaan Agama
Islam, Depag. llmu Figih, Jakarta, 1984-1985, h 184

46Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 65.

47Sa’id Thalib Hamdani, Risalatun Nikah (Jakarta: Pustaka Amani, 1989), h. 123.

“8Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan terjemahannya Edisi Penyempurnaan, h. 37.
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Nafkah seseorang kepada orang lain menurut kesepakatan ahli fikih
terjadi disebabkan tiga hal yaitu hubungan perkawinan, hubungan kekerabatan, dan
hubungan kepemilikan (tuan terhadap hambanya).*® Dalam penelitian yang kami
bahas yaitu kewajiban suami kepada istri untuk memenuhi kebutuhannya
disebabkan oleh hubungan perkawinan. Seorang yang telah menikah selain
berkewajiban untuk menafkahi dirinya (hifdzu an-nafs) juga berkewajiban untuk
menanggung (mas uliyah) kebutuhan istri dan keluarganya, hal ini Karena
perkawinan yang sah yang telah mereka lakukan menyebabkan adanya hak istri atas
suaminya untuk mendapatkan nafkah tersebut.

Seorang suami wajib menafkahi istrinya dalam segala keadaan, baik istri
muda, miskin atau kaya, tua atau sederhana, muslimah atau dhimmi, meskipun istri
memiliki cacat fisik yang menyebabkan suaminya tidak dapat bergaul dengan baik
dengannya.

2. Dalil Terkait Kewajiban Nafkah

a. Al-Qur’an

Firman Allah SWT dalam QS. Al-Bagarah, Ayat 233:

T TR S L E LI A S I TR P
Oyaall Basnsy fes)) d 53sd) e

Terjemahnya:

“Dan kewajiban %yah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan
cara yang patut”.®

4SAbdul Aziz Dahlan, Ensiklopedian Hukum Islam (Jakarta: PT. Intermesa,2001), h.
1281.
S0Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, h. 57.
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b. Hadist
Dalam Shahih al-Bukhari diriwayatkan Nabi SAW, bersabda :

P
Zo%t §44% .

Z < - 26, s . . s ) o5 1
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Artinya:

“Sungguh tidaklah engkau menginfakkan nafkah (harta) dengan tujuan
mengharapkan (melihat) wajah Allah (pada hari kiamat nanti) kecuali
kamu akan mendapatkan ganjaran pahala (yang besar), sampai pun
makanan yang kamu berikan kepada istrimu.”

c. jma’

Adapun dasar hukum Nafkah menurut ijma’ yaitu :

1)

2)

3)

Kesepakatan ulama mengenai tanggung jawab suami dalam
memberikan nafkah kepada istri menyatakan bahwa pernikahan
membatasi peran wanita dan menjadikannya hak khusus suaminya.
Wanita dilarang bekerja, dan pemenuhan kebutuhannya
ditempatkan pada tanggung jawab suami.>?

Berkata 1bn Qadamah: Pakar ilmu menegaskan bahwa suami
memiliki tanggung jawab untuk membiayai istri-istrinya setelah
mereka mencapai usia baligh, kecuali jika istri tersebut melanggar
norma atau berperilaku tidak patuh.

Berkata Ibn Mundhir: Istri yang melanggar kewajibannya dapat
diberi hukuman fisik sebagai bentuk pembelajaran. Seorang
perempuan berada di bawah kendali suaminya, yang telah

mengekangnya dalam hal perjalanan dan pekerjaan, sehingga ia

S1Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, Jilid I, No. 56
(Cet. V, Damaskus: Dar Ibnu Katsir, 1993), h. 30.
S2Ali Ahmad al-Jurjawi, Hikmah al-Tashri’ wa Falfasatuhu (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), h.

337.
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memiliki tanggung jawab memberikan nafkah kepada istri
tersebut.>
3. Jenis-Jenis Nafkah
a. Nafkah Lahir
Nafkah lahir adalah pemberian suami kepada istri dan anak-anaknya
dalam bentuk pemenuhan kebutuhan pangan, sandang, dan papan. Allah tidak
memberikan batasan mengenai jumlah nafkah lahir yang harus diberikan,

sebagaimana disampaikan dalam QS. At-Talaq ayat: 7

| o 0%
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Terjemahnya :

"Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya.
Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari
harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikul beban kepada
seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah
kelak akan memberi kelapangan sesudah kesempitan.">*

Nafkah lahir dapat dikategorikan menjadi 3 macam, yakni:

1) Suami wajib memberikan nafkah kiswah (pakaian yang layak) dan
nafkah maskan (tempat tinggal).

2) Seorang suami wajib memberikan nafkah untuk biaya rumah tangga,
dan biaya kebutuhan istri serta anak-anaknya.

3) Seorang suami wajib memberikan nafkah berupa biaya pendidikan

bagi anak-anaknya.>®

53Sayid Sabig, Figih Sunnah (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1986), h. 75.

S4Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, h. 559.

5Rizal Darwis, Hak Nafkah Istri dalam Hukum Perkawinan (Gorontalo: Sultan Amai,
2015), h. 77.
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b. Nafkah Batin

Nafkah batin adalah pemberian suami yang tidak dapat terlihat oleh mata,
namun dapat dirasakan, seperti perasaan bahagia, perasaan aman, merasa dicintai,
dan lainnya. Para ulama menyebut cakupan dalam hal pemenuhan nafkah batin ini
sangatlah luas.

Setidaknya, ada 5 perbuatan yang dapat dikategorikan sebagai pemberian
nafkah batin, yakni:

1) Suami menghormati dan memperlakukan istrinya dengan baik.

2) Seorang suami memberikan perhatian kepada istrinya.

3) Seorang suami menjaga kesucian pernikahan.

4) Seorang suami membimbing istri dan anak-anaknya pada kebenaran.

5) Seorang suami menggauli istrinya dengan cara baik.>

4. Sebab Mendapatkan Nafkah

Sebab-sebab wajibnya nafkah adalah adanya akad nikah antara suami dan
istri, berada dalam kekuasaanya suaminya, dan suami berhak penuh untuk dirinya,
serta istri wajib taat kepada suaminya tinggal di rumah suaminya, mengatur rumah
tangga suaminya, mengasuh anak suaminya dan sebagainya.

Maka agama menetapkan suami untuk memberikan nafkah kepada
istrinya selama pernikahan berlangsung dan selama istri tidak nusyuz dan tidak ada
sebab lain yang akan menyebabkan terhalangnya nafkah berdasarkan kaidah umum,
yang mengakui bahwa orang yang menjadi milik orang lain dan diambil

manfaatnya maka nafkahnya menjadi tanggungan orang yang menguasainya.®’

Nafkah untuk istri merupakan salah satu sebab wajibnya pemberian nafkah.

S6Rizal Darwis, Hak Nafkah Istri dalam Hukum Perkawinan (Gorontalo: Sultan Amai,
2015), h. 81.

57 Said Thalib Al-Hamdani, Risalatun Nikah, h. 124.

%8 Ahmad Isa Asyur, Figih Islam, h. 268.
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Di dalam pasal 80 (1, 2, 3, 4) kompilasi mengatur kewajiban suami
terhadap istri dan keluarga berbunyi:

a. Suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumah tangganya yang
tetapi mengenai hal-hal rumah tangganya yang penting-penting
diputuskan oleh suami istri bersama.

b. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya.

c. Suami wajib memberi pendidikan agama kepada istrinya dan memberi
kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi
agama, nusa dan bangsa.

Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung :

a. Nikah dan tempat kediaman bagi istri

b. Biaya rumah tangga, perawatan dan pengobatan bagi istri dan anak.

c. Biaya pendidikan anak®

Dasar hukum agama dari ketentuan pasal tersebut diatas adalah seuai

dengan QS AnNisa: 34, yang berbunyi:
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Terjemahnya:

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian

%%Ahmad Rofig, Hukum Islam di Indonesia, h. 186.
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yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka.”®°

Keharusan suami memberi nafkah kepada istrinya ialah apabila suami istri
sudah tinggal sekamar dan watha’,jadi bukan hanya karena sudah terjadi akad nikah
saja dan kewajiban tersebut bisa menjadi gugur dari suami apabila istrinya nuzyus
(durhaka) kepadanya.5!

Ada beberapa syarat-syarat bagi istri agar berhak menerima nafkah dari
suaminya diantaranya adalah :

a. Telah terjadi akad yang sah antara suami dan istri

b. lIstri telah sanggup melakukan hubungan sebagai suami istri dengan
suaminya

c. lstri telah terikat atau telah bersedia melaksanakan semua hak-hak
suami.®?

D. Pernikahan Lanjut Usia

Sebuah pernikahan tidak hanya terjadi di waktu muda saja, tetapi pada
fase di mana manusia sudah menginjak masa tua, atau biasa dikenal dengan lansia,
masih banyak juga di antara mereka yang masih mencari pasangan hidup. Menurut
Muadz, orang yang akan memasuki lanjut usia sering belum siap utuk menghadapi

keadaan-keadaan di masa tuanya, sehingga tidak mampu menerimanya dengan

80Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan terjemahannya Edisi Penyempurnaan, h. 84.

1peunoh Daly, Hukum Perkawinan Islam (Jakarta: Midas Surya Grafindo, 1990), h. 99.

52Proyek Pembinaan Prasarana PTA/IAIN, DIRJEN Pembinaan Kelembagaan Agama
Islam, h.187.
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tulus. Bagi seorang lansia kenyamanan dan kebahagiaan itu sangat dibutuhkan
dalam kehidupannya.®®

Salah satu cara lansia untuk mengatasi masalah kesepian dan kehilangan
aktivitas seksual akibat tidak adanya pasangan hidup adalah dengan menikah
kembali. Pernikahan kembali orang dewasa sekarang lebih umum dari pada dulu,
sebagian karena sikap sosial terhadap pernikahan di kemudian hari sekarang lebih
toleran dari pada sebelumnya.

Tidak bisa di sangsikan lagi bahwa pernikahan kembali merupakan suatu
hal yang dianggap biasa yang dapat diterima oleh masyarakat umum untuk
mengatasi masalah kesepian dan hilangnya kesempatan untuk melakukan
hubungan seksual secara rutin yang disebabkan oleh kematian atau perceraian.
Fakta yang menyatakan bahwa pernikahan kembali terjadi pada setiap jenjang usia
bagi orang yang kehilangan pasangan hidup adalah benar®

Motivasi lansia menikah memang beragam. Secara umum, lansia menikah
karena ingin ada teman intim yang bias diajak bercerita, bertukar pikiran, atau
berbagi kisah sehari-hari, tetapi motivasi menikah antara laki-laki dan perempuan
berbeda.

Lansia laki-laki butuh sosok yang bisa merawat, melayani serta menjadi
teman cerita diusia tua, sementara lansia perempuan, lebih ingin menghabiskan sisa
hidupnya untuk mencari pahala dengan mengabdi, merawat dan melayani

suaminya sehari-hari. Laki-laki masih dipandang sebagai imam, pemimpin,

83 Roisul Umma Hamzah, The Indonesian Journal of Islamic Family Law, Jurnal al-
Hukama, Volume 08, No.02, (Desember,2018), h. 486.

84Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan, Edisi V (Jakarta: Erlangga, 1980), h. 426-427.
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pelindung dan pendamping yang dibutuhkan lansia perempuan, guna memberinya
rasa aman dan nyaman.®
1. Pengertian Lansia

Perlu diketahui lanjut usia itu adalah seseorang yang usianya sudah
mencapai 60 tahun ke atas, dan secara fisik sudah menurun. Pada Pasal 2 Undang-
Undang Nomor 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lansia mereka dibagi
menjadi dua kategori yang pertama lanjut usia secara potensial dan yang kedua
lanjut usia tidak potensial. Lanjut usia yang potensial adalah yang masih mampu
melakukan pekerjaan dan kegiatan yang bisa menghasilkan barang maupun jasa.
Sedangkan lanjut usia tidak potensial adalah lanjut usia yang sudah tidak berdaya
untuk mencari nafkah sehingga dibantu oleh orang lain.®

Lanjut usia dalam al-Qur’an adalah kibara yang artinya berusia lanjut.

Adapun ayat yang membahas tentang lanjut usia yaitu Q.S al-Isra’ ayat 23 :
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Terjemahnya :

“Dan Tuhanmu, telah memerintahkan supaya kamu jangan meyembah
selain dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. Jika salah seorang diantara keduanya atau kedua-duanya sampai
berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau
mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau

8 Cynthiya Ayu Oktariza dan Siti Rohmah Nurhayati, Acta Psychologia, Vol.02, No.02
(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2020), h. 7.

®Inda Trisnawati; Skripsi: Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pernikahan Lanjut Usia dan
Dampaknhya Dalam Pemenuhan Nafkah Keluarga di Desa Bumi Sari Kec. Natar Kab. ;Lampung
Selatan (Lampung: UIN Raden Intan Lampung,2020), h. 39.



32

membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka pekataan yang
mulia”.%’

Dalam tafsir al-Wajiz disebutkan ketika dijelaskan tafsir ayat tersebut,
bahwa dilarang bagi seorang anak untuk berkata kasar kepada kedua orang tua,
walaupun sekedar mengucapkan kata Uffin yang itu maksudnya menunjukkan pada
sikap kemalasan atau keberatan hati. Seorang anak dilarang untuk memperingatkan
keduanya dengan kasar, dan hendaknya mengucapkan perkataan yang indahdan
halus kepada keduanya.%®

Sementara dalam tafsir al-Muyassar disebutkan, bahwa seorang anak
dilarang untuk berbicara kepada mereka ucapan yang buruk, bahkan jangan pula
sekedar berkata “Ahh” sekalipun ia merupakan tingkat terendah dari ucapan yang
buruk.®

Selain itu janganlah muncul dari seorang anak Tindakan buruk kepada
mereka berdua, akan tetapi bersikaplah lembut kepada mereka dan katakanlah
kepada mereka berdua perkataan yang tulus dan lembut.

2. Problematika Lansia Dalam Kehidupan
a. Masalah Fisik, tidak bisa dihindari bahwa penuaan itu membawa pada
penurunan fungsi-fungsi fisik. Berbagai organ tubuh mengalami
degenerative, kulit mulai keriput, gigi mulai berkurang dan alat indra

sudah tidak berfungsi dengan baik.

57Kementerian Agama R, al-Qur’an dan terjemahannya Edisi Penyempurnaan, h.227.

88Kementerian Agama RI, Tafsir Wajiz (Cet. I1; Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an,
2016), h. 744.

9H. Kojin Mahkudi, Telaah Tafsir al-Muyassar (Cet. 11l; Malang: Intelegensia Media,
2020), h. 415.
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b. Masalah Kejiwaan, Masalah kejiwaan yang dimakud adalah masalah
psikologis, dalam masalah psikologis dibagi menjadi dua, yang pertama
masalah internal akibat penurunan dalam penurunan kondisi fisik tidak
dapat ditolak sehingga menimbulkan konflik batin, dan yang kedua
masalah eksternal dari lingkungan, seperti lingkungan sosial maupun
disekitar mereka berada.”

c. Masalah Sosial, Perilaku sosial pada masyarakat memperburuk kondisi
fisik dan psikis mereka. Perasaan yang tidak berharga di usia senja
apalagi diperburuk dengan kondisi fisik bisa di pengaruhi oleh sikap dan
perilaku seseorang misalnya dengan menutup diri, dari pengaruh sosial.

d. Masalah Ekonomi, pada usia lanjut sudah tidak produktif lagi, sehingga

masalah ekonomi yang di alami perlu sangat dipahami.”

"OM.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur“an, Vol. 6
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 96.
"IM.Quiraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur “an, h. 188.



BAB IlI
ANALISIS DAMPAK PERNIKAHAN USIA LANJUT DALAM
PEMENUHAN NAFKAH KELUARGA
A. Faktor Penyebab dan Pengaruh Pernikahan Usia Lanjut

Berikut beberapa macam faktor yang melatar belakangi pernikahan pada
pasangan lanjut usia diantaranya yaitu:

1. Kegagalan dalam mencari pasangan hidup.

Orang yang sering mengalami kegagalan dalam mencari pasangan,
cenderung belum mempersiapkan diri untuk menikah, bahkan dapat menunda
pernikahan hingga usia lanjut. Menurut Hurlock, kegagalan dalam mencari
pasangan adalah faktor yang mempengaruhi penundaan pernikahan dan
pelaksanaannya di usia yang lebih matang atau sudah tua.

2. Mendambakan sosok pasangan yang berwatak seperti orang tuanya.

Pengidentifikasian yang kuat terhadap orang tua mencirikan seseorang
yang terlalu memuja kedua orang tuanya, sehingga dia menginginkan pasangan
yang mencerminkan sosok ibu atau ayahnya. Hal ini membuatnya kesulitan
menemukan pasangan yang sejalan dengan karakteristik orang tuanya.

3. Kelebihan egosentrisme dan narsisme.

Memiliki pandangan yang sangat tinggi tentang diri sendiri dan percaya
bahwa dirinya luar biasa, menyebabkan kesulitan bagi seseorang untuk berinteraksi
dan bersosialisasi dengan lawan jenis, sehingga belum dapat menemukan pasangan

yang sesuai. Menurut Kartono, jika egosentrisme dan narsisme tersebut berlebihan,

"2Elizabeth Hurlock, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 2010), h. 301.
34
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hal ini dapat menghambat kemampuan seseorang untuk beradaptasi dengan orang
lain. Sifat yang terlalu perfeksionis juga dapat menyebabkan kesulitan dalam
menemukan pasangan dan membuat keputusan untuk menikah baru pada usia yang
lebih matang.”

4. Terlalu mementingkan kebahagiaan keluarga.

Dikarenakan adanya kewajiban finansial dan waktu yang harus dipenuhi
terhadap orang tua dan saudara-saudaranya, seseorang yang memiliki keinginan
untuk membantu dan membuat keluarga bahagia cenderung tidak memprioritaskan
pemikiran terkait pernikahan. Fokusnya lebih terarah pada pekerjaannya. Menurut
Hurlock, salah satu faktor yang menyebabkan penundaan pernikahan dan
pelaksanaannya pada usia yang lebih lanjut adalah kewajiban finansial dan waktu
terhadap orang tua dan saudara-saudaranya.’

5. Dampak dari budaya individualisme.

Seseorang yang memiliki ciri-ciri individualis cenderung lebih memilih
dan merasa nyaman hidup sendiri, sehingga belum merencanakan diri untuk
menikah. Faktor ini muncul dari keinginan untuk menikmati kehidupan pribadi
dengan kebebasan yang lebih besar, sehingga terkadang melupakan atau baru
menganggap pernikahan sebagai pertimbangan yang serius pada usia yang lebih

matang.

3Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan (Jakarta : PT. Raja Grafindo, 2006), h.
213.
T4Elizabeth Hurlock, Perkembangan Anak, h. 300.
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6. Pengalaman trauma akibat perceraian dalam lingkungan keluarga.

Banyaknya kasus perceraian saat ini mendorong seseorang untuk
mempersiapkan kematangan mental dan materi sebelum menikah, sehingga ia
memilih untuk menunda pernikahan dan baru melakukannya pada usia yang lebih
matang. Dampak dari trauma perceraian yang dialami oleh keluarga ini membuat
individu di sekitar orang yang mengalami perceraian merasakan kecemasan dan
ketakutan untuk membentuk rumah tangga.

7. Berfokus pada pendidikan dan kesenangan.

Salah satu alasan mengapa pasangan lanjut usia mungkin menunda
pernikahan, karena mereka sangat antusias dalam mengejar pengetahuan dan terlalu
sibuk belajar, hingga terkadang melupakan anjuran Rasulullah yang menganjurkan
untuk menikah.”

8. Sudah terlalu terfokus pada karier.

Orang dewasa awal yang sibuk dengan pekerjaan dan kariernya mungkin
belum mempertimbangkan pernikahan. Mereka jarang memiliki waktu untuk
mencari pasangan yang dianggap cocok dan sepadan. Dariyo menjelaskan bahwa
ketika seseorang mencapai tingkat karier yang tinggi, bisa sulit untuk menemukan
pasangan yang sesuai dengan harapan, karena calon pasangan yang datang tidak
selalu sesuai dengan kriteria yang diinginkan. Oleh karena itu, individu tersebut

cenderung lebih fokus pada pekerjaan dan karier mereka ke depannya. Kesenangan

SElizabeth Hurlock, Perkembangan Anak, h. 301.
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dalam berkarir membuat mereka melupakan pemikiran tentang pernikahan, dan
tanpa disadari, usia mereka sudah tidak muda lagi.”

Adapun beberapa pengaruh dari pernikahan usia lanjut antara lain :

1. Faktor Biologis

Seorang individu yang dianggap memiliki kapasitas reproduktif yang
tinggi menunjukkan adanya dorongan biologis yang kuat, dan kemungkinan besar
dapat memiliki keturunan. Seorang perempuan, umumnya pada rentang usia
reproduktifnya hingga 50 tahun. Dalam periode reproduktif ini, jika seseorang
berusia lanjut atau kehilangan pasangan hidupnya namun masih mempertahankan
kebutuhan seksualnya, memilih untuk menikah dianggap sebagai solusi yang tepat.
Pernikahan dianggap sebagai langkah terbaik karena memungkinkan seseorang
untuk memenuhi kebutuhan seksualnya secara sah dengan pasangan hidup baru,
sehingga dapat menghindari perbuatan zina dan pelanggaran moral.

2. Faktor Kebutuhan Ekonomi

Individu yang telah memasuki usia lanjut berupaya untuk menikah karena
manusia secara umum menghadapi keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan
ekonomi, baik untuk diri mereka sendiri maupun untuk anak-anak mereka. Dalam
usaha untuk memenuhi kebutuhan ekonomi tersebut, seseorang pada usia lanjut
memilih untuk segera menikah. Melalui pernikahan, beban kebutuhan ekonomi,
baik untuk diri sendiri maupun untuk anak-anak, dapat diatasi lebih baik

dibandingkan dengan hidup sendiri.

8 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Dewasa Muda (Jakarta: PT. Gramedia
Widiasarana, 2003), h. 143.
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3. Faktor Etika
Seseorang hanya diizinkan untuk memenuhi kebutuhan biologis (seksual)
dengan pasangan lawan jenisnya setelah memenuhi persyaratan normatif sosiologis
yang sesuai dengan aturan hukum kemasyarakatan yang berlaku. Bagi individu
yang memiliki status janda atau duda, baik disebabkan oleh kematian maupun
perceraian, tanpa pilihan lain, mereka diharapkan dan diminta untuk mematuhi
norma sosial tersebut. Oleh karena itu, kembali menikah dianggap sebagai solusi
terbaik agar seseorang dapat memenuhi kebutuhan seksualnya dengan cara yang
beradab dan etis.
4. Faktor Status Sosial
Individu yang telah memasuki usia lanjut akan mengalami perubahan
dalam status sosialnya. Perubahan status ini umumnya membawa tekanan sosial
dari lingkungannya, seperti kerabat atau anggota keluarga terdekat, tetangga, atau
rekan kerja. Tekanan ini memiliki potensi untuk menimbulkan konflik internal bagi
individu tersebut. Dalam menghadapi situasi ini, individu berupaya mencari
pasangan hidup sebagai pendamping dan pelengkap dalam kehidupan barunya.”
5. Faktor Pemeliharaann dan Pendidikan Anak
Seseorang yang telah memasuki usia lanjut, apakah masih perawan atau
perjaka tua, atau telah menjadi janda atau duda dengan memiliki anak-anak dari
pernikahan sebelumnya, akan merasa kesulitan untuk mengasuh, mengajar, atau

mendidik anak-anaknya setelah kehilangan pasangan. Oleh karena itu, agar dapat

7Sati, Pakih, Pedoman Lengkap Pernikahan: Figh Munakahat Terkini (Jogjakarta: Bening,
2011), h. 11
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membantu dalam mengurus, merawat, dan mendidik anak-anaknya, disarankan
bagi seseorang tersebut untuk menikah kembali, baik dengan pasangan yang lebih
muda maupun sebaya.

Dalam konteks pernikahan, tujuan, syarat, dan rukun menjadi penentu
validitasnya suatu pernikahan. Pernikahan pada usia lanjut perlu diperhatikan
secara khusus, karena dianggap sebagai situasi yang umum. Oleh karena itu, tidak
menutup kemungkinan adanya dampak karena faktor usia yang cenderung menua,
yang dapat mempengaruhi kondisi fisik dan, secara konsekuensial, pemenuhan hak
dan kewajiban sebagai pasangan.

Pernikahan dianggap sebagai sunah yang mengikat hubungan antara pria
dan wanita melalui proses akad nikah, yang mencakup ijab dan gabul sesuai dengan
tata cara yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Dalam sebuah pernikahan,
terdapat berbagai tujuan, termasuk membina kehidupan keluarga yang damai dan
bahagia, menjalani hidup dengan kasih sayang, serta melanjutkan dan merawat
keturunan.’

Jika mengkaji lebih dalam mengenai pernikahan pada pasangan usia
lanjut, penulis menyadari bahwa pernikahan di usia lanjut tidak hanya bertujuan
untuk menemukan ketenangan batin, mencari teman saat usia tua, atau mengatasi
stres mental. Lebih dari itu, pernikahan di usia lanjut juga dianggap sebagai langkah
pencegahan terhadap perilaku zina, dengan pelaksanaan pernikahan dianggap

sebagai solusi untuk mengatasi masalah yang bertentangan dengan nilai agama.

"8Dirjen Bimais Dan Penyelenggaraan Haji Depag Ri, Modal Pendidikan Agama Dalam
Keluarga, h. 104.
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Pernikahan merupakan institusi yang melibatkan kesepakatan dan
persetujuan dari kedua calon pasangan pengantin. Menurut Muhammad Amin
Suma dalam bukunya "Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam," pernikahan tidak
hanya sekadar upacara formal, tetapi juga melibatkan unsur hakiki yang mencakup
keridhaan dan persesuaian antara pihak laki-laki dan perempuan. Kedua calon
pengantin diharapkan menunjukkan kesepakatan dan kerelaan secara sukarela
untuk membentuk ikatan hidup bersama.’

Sifat keridhaan dan kesesuaian ini bersifat kejiwaan dan tidak selalu dapat
terlihat secara kasat mata. Oleh karena itu, penting untuk ada simbolisasi yang tegas
dan jelas sebagai manifestasi dari kesepakatan dan keamanan dalam membentuk
ikatan suami istri. Simbolisasi ini dapat berupa upacara pernikahan, tanda atau
lambang yang mencerminkan komitmen, atau prosesi khusus yang menandai
dimulainya hidup bersama.

Dalam konteks ini, persetujuan dan kesepakatan tidak hanya menjadi
formalitas, tetapi juga mencerminkan kematangan emosional dan kesiapan kedua
belah pihak untuk memasuki fase baru dalam kehidupan mereka. Dengan demikian,
pernikahan tidak hanya dianggap sebagai peristiwa seremonial semata, melainkan
sebagai langkah serius yang memerlukan persetujuan, kesepakatan, dan kerelaan
untuk membangun fondasi keluarga yang kokoh.

Seperti halnya apabila kedua pasangan telah memiliki anak dari
pernikahan sebelumnya, penyesuaian terkait anak-anak telah dimulai di mana

masing-masing pihak terlibat dalam memberikan pemahaman tentang keputusan

*Muhammad Amin Suma, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam, h. 50.
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yang akan diambil terkait pernikahan, sehingga setelah pernikahan terjadi,
penekanan lebih diberikan pada bagaimana anak-anak dapat memberikan dukungan,
mengingat kondisi lanjut usia yang mengalami penurunan dan memerlukan bantuan
dari generasi yang lebih muda®
B. Dampak Pernikahan Usia Lanjut Dalam Pemenuhan Nafkah Keluarga
1. Pengertian Dampak

Dampak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah hasil dari
benturan atau pengaruh yang dapat berdampak baik atau buruk. Pengaruh, pada
dasarnya, merujuk pada kekuatan yang berasal dari suatu entitas, seperti orang atau
benda, yang berkontribusi dalam membentuk karakter, keyakinan, atau tindakan
seseorang. Ini adalah kondisi di mana terdapat interaksi atau hubungan sebab-
akibat antara yang mempengaruhi dan yang dipengaruhi.®

Dalam konteks yang lebih umum, dampak dapat disamakan dengan
pengaruh atau konsekuensi. Setiap keputusan yang diambil oleh seorang pimpinan
biasanya akan memiliki dampak sendiri, baik itu positif maupun negatif. Dampak
juga bisa menjadi hasil dari pelaksanaan pengawasan internal. Seorang pemimpin
yang efektif seharusnya mampu meramalkan jenis dampak yang mungkin timbul

akibat keputusan yang diambil.

80Taufan Nugroho, Buku Ajar Ginekologi (Cet, I; Yogyakarta, 2010), h. 32.
81Syharno dan Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet.10, Semarang: Widya
Karya, 2011), h. 243.
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2. Macam-macam Dampak
Jika melihat dari faktor-faktor yang menyebabkan pernikahan lanjut usia
maka terdapat akibat yang ditimbulkan, akibat ini disebut dengan dampak. Dampak
tersebut terbagi dalam 2 bagian, yaitu dampak positif dan dampak negatif.
a. Dampak Positif
1) Berperilaku lebih baik
Menikah berperan sebagai pelindung terhadap perilaku yang negatif,
karena dengan menikah, pasangan suami istri memiliki kewajiban terhadap
keluarga mereka. Oleh karena itu, individu yang telah menikah cenderung menjadi
lebih bertanggung jawab. Pernikahan juga menciptakan saling ketergantungan
antara pasangan, menciptakan rasa bahwa tindakan seseorang berdampak pada
pasangannya, mendorong mereka untuk bersikap lebih hati-hati.®2
2) Meningkatkan hubungan sosial
Pernikahan melibatkan penggabungan dua keluarga, yang mengharuskan
setiap pasangan untuk beradaptasi, berinteraksi, dan menjalani kehidupan yang
harmonis dengan keluarga pasangannya. Proses adaptasi terhadap lingkungan
keluarga yang baru ini dapat meningkatkan kemampuan sosial individu. Selain itu,
mereka juga harus menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat tinggal baru,
berinteraksi dengan tetangga baru, dan menyesuaikan diri dengan suasana yang
berbeda. Sebagai makhluk sosial, Kkita tidak dapat hidup secara mandiri tanpa

dukungan dari orang lain.®

8Indah Mulya Destriande, Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Hidup Lanjut Usia, Vol.
2 No. 1 (Universitas Pendidikan Indonesia, 2021), h. 3.
8Indah Mulya Destriande, Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Hidup Lanjut Usia, h. 4.
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3) Stres lebih rendah
Hubungan pernikahan memiliki dampak pada fluktuasi kadar hormon
dalam tubuh. Pernikahan yang membawa kebahagiaan, dengan suasana yang
tenang, damai, dan penuh keamanan, dapat mengurangi tingkat stres dan membawa
energi positif bagi kedua pasangan. Hal ini tentu saja berpengaruh pada kondisi
emosional mereka dan dapat menciptakan kebahagiaan bersama, yang pada
gilirannya dapat membawa dampak positif pada kesehatan mental mereka. Oleh
karena itu, menjalin ikatan yang lebih kokoh di antara pasangan menjadi suatu hal
yang penting agar tujuan dari pernikahan dapat terwujud.3
4) Memiliki pasangan hidup
Kehadiran individu yang menjadi setengah dari kehidupan dan menjadi
tempat bersandar memiliki makna yang sangat signifikan. Suami atau istri akan
menjadi sosok yang selalu mendampingi dalam segala situasi, baik yang sulit
maupun bahagia. Melalui ikatan pernikahan, hubungan di antara keduanya akan
semakin kuat. Pasangan menjadi sosok yang dapat diandalkan untuk berbagi cerita
dan perasaan.®
Dari hasil analisis tersebut, dapat bahwa individu yang menikah akan
mengalami kebahagiaan dan kesehatan psikologis karena mereka selalu merasakan
kegembiraan. Oleh karena itu, bahkan bagi mereka yang menikah pada usia lanjut,

akan tetap merasakan dampak positif dari pernikahan. Dalam konteks ini, mereka

8Indah Mulya Destriande, Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Hidup Lanjut Usia, h. 4.
8Indah Mulya Destriande, Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Hidup Lanjut Usia, h. 4.
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akan senantiasa merasakan kebahagiaan, yang pada akhirnya berpengaruh pada
kondisi kesehatan mereka.
b. Dampak Negatif
1) Kesehatan organ reproduksi
Kesehatan reproduksi berhubungan dengan periode kesuburan pada pria
dan wanita. Masa subur diartikan sebagai waktu di mana seorang perempuan atau
laki-laki memiliki peluang tinggi untuk secara alami menghasilkan keturunan tanpa
intervensi medis. Seiring bertambahnya usia, tingkat kesuburan ini akan mengalami
penurunan.8®
2) Kesulitan untuk hamil
Tantangan yang dihadapi oleh pasangan yang menikah di usia tua akan
sangat berbeda dibandingkan dengan pasangan yang menikah pada usia yang
dianggap ideal. Pada wanita, masa menopause akan muncul, yang umumnya
ditandai dengan perubahan fisik, penurunan tingkat kesuburan, dan berkurangnya
kualitas ovarium. Hal ini dapat menyebabkan ketidaknyamanan dalam menjalani
kehidupan sehari-hari, sementara bertambahnya usia tua merupakan suatu
kenyataan yang tak dapat dihindari oleh manusia. Pada pria, mereka mungkin
mengalami andropause yang biasanya ditandai dengan gejala penurunan potensi
seksual, kurangnya gairah, kelelahan yang lebih cepat, kelesuan, serta rambut yang

mulai rontok. Andropause juga dapat memengaruhi kualitas sperma, sehingga bagi

8An-Nisa, Implikasi Pernikahan Usia Tua Terhadap Kondisi Psikologis dan Medis
Kedua Mempelai, Vol. 16 No. 2 (Institut Agama Islam Negeri Bone, 2023), h. 81.
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pasangan yang menikah di usia tua, memiliki keturunan mungkin menjadi sulit,
meskipun bukan berarti tidak mungkin, hanya saja peluangnya sangat tipis.
3) Kelainan pada anak
Ayah yang berusia lebih tua memiliki risiko melahirkan bayi dengan
kemungkinan prematuritas, berat lahir rendah, dan berbagai masalah neonatal
lainnya. Hal ini terkait dengan perubahan pada plasenta yang terjadi pada ayah yang
usianya lebih tua. Selain itu, peran ibu juga memiliki pengaruh, terutama dalam
kemungkinan terjadinya diabetes gestasional.
4) Penurunan dari angka kelahiran
Secara global, pembentukan hubungan pernikahan diakui secara umum
sebagal syarat untuk mencapai kesuburan. Oleh karena itu, menunda pernikahan
dapat memiliki dampak negatif terhadap fungsi dasar keberlanjutan garis keturunan
dalam struktur keluarga. Salah satu dampak negatif yang signifikan dari menunda

pernikahan adalah keterlambatan dalam memulai proses kelahiran anak.®’

8An Nisa, Implikasi Pernikahan Usia Tua Terhadap Kondisi Psikologis dan Medis Kedua
Mempelai, h. 81.



BAB IV
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PEMENUHAN KEWAJIBAN
NAFKAH SUAMI USIA LANJUT
A. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Nafkah Lahir Pada Pernikahan Lanjut
Usia
Nafkah lahir dalam konteks hukum Islam merujuk pada tanggung jawab
seorang suami untuk memberikan pemenuhan kebutuhan fisik dan ekonomi kepada
istrinya, terutama selama masa kehamilan dan menyusui.t® Berikut pendapat ulama
mengenai pemenuhan nafkah lahir suami kepada istri, meliputi :
a. Mazhab Hanafi.
Nafkah lahir suami kepada istri, menurut Mazhab Hanafi dalam Islam,
merupakan bagian dari tanggung jawab ekonomi suami terhadap keluarganya.
Meskipun suami telah mencapai usia lanjut, kewajiban ini tetap berlaku dan
diatur oleh prinsip-prinsip hukum Islam. Pandangan ini didasarkan pada
interpretasi hukum Islam yang ditemukan dalam sumber-sumber utama, seperti
Al-Qur'an dan Hadis. Bagi seorang suami wajib menafkahi istri muslimah atau
kafirah jika dia sudah menikahinya dan membawa istri tersebut kerumahnya,
maka wajib bagi suami memberi nafkah istrinya, mencukupkan pakaiannya, dan

memberinya tempat tinggal.®®

8Sobri Mersi Al-Fagi, Solusi Problematika Rumah Tangga Modern, trans. Najib Junaedi
(Surabaya: Pustaka Yassir, 2011), h.115

8 Al-Marghinani, Al-Hidayah Syarah Bidayatu Al-Mubtadi, jilid 2 (Pakistan: Idaratul
Qur'an Wal Ulum Al-Islamiyah, 1417 H), h. 288.
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b. Mazhab Maliki.
Menurut Mazhab Maliki dalam Islam, kewajiban suami untuk memberikan
nafkah lahir kepada istrinya tetap berlaku, termasuk ketika suami telah mencapai
usia lanjut. Hukum ini didasarkan pada prinsip-prinsip umum dalam ajaran Islam
yang menegaskan tanggung jawab suami untuk menyediakan kebutuhan hidup
bagi keluarganya. Jika suami menghadapi keterbatasan finansial, Mazhab Maliki
memperbolehkan penyesuaian jumlah nafkah sesuai dengan kemampuan
ekonomi suami, asalkan kebutuhan dasar istri dan anak-anak tetap terpenuhi.®

c. Mazhab Syafi'i.
Menurut Mazhab Syafi'i, prinsip dasar nafkah lahir suami kepada istri tetap
berlaku meskipun suami telah mencapai usia lanjut. Hukum ini berdasarkan pada
ketentuan-ketentuan umum Islam mengenai tanggung jawab suami terhadap
nafkah keluarganya. Mazhab Syafi'i tidak menentukan jumlah nafkah lahir
secara spesifik dalam sumber-sumber utama hukum Islam. Namun, diakui
bahwa suami harus menyediakan kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, dan
tempat tinggal untuk istri.®*

d. Mazhab Hambali.
Menurut ajaran Mazhab Hanbali, kewajiban suami memberikan nafkah lahir
kepada istri tetap berlaku, bahkan ketika suami sudah mencapai usia lanjut.

Prinsip ini berakar pada nilai-nilai umum yang ditegaskan dalam ajaran Islam,

Olbnu Juzai, Al-KalbiAl-Qawanin Al-Fighiyah,Jilid 1 (Dar Al-Fikr, 741 H), h. 147.
%1Al-Imam AsySyafi’I, Al-Umm, jilid 9 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2014), h. 501.
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yang menegaskan kewajiban suami untuk menyediakan nafkah bagi
keluarganya.®?

Dari semua aspek pemenuhan nafkah tersebut, istri memiliki hak untuk
menuntut suami agar memenuhi semua kebutuhannya. Hal ini karena nafkah
dianggap sebagai tanggung jawab dan kewajiban suami terhadap istri, termasuk
dalam bentuk penyediaan pangan, sandang, dan tempat tinggal sesuai dengan

kemampuannya. Dijelaskan pula dalam QS. Al-Bagarah: 233.

Eooge t s o= este N1 oY 1oL
Syaall Bassy sy, d 53l e

Terjemahnya :

“Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan
cara yang patut.”®®

Dapat dipahami dari ayat tersebut dijelaskan bahwa seorang suami
memiliki tanggung jawab untuk memberikan dukungan finansial kepada istri
dengan cara yang layak, termasuk memberikan makanan dan pakaian secara
memadai. Selain itu, pemenuhan kebutuhan istri oleh suami tidak hanya terbatas
pada aspek nutrisi dan minuman, melainkan melibatkan semua kebutuhan istri.

Suami memiliki tanggung jawab untuk memberikan dukungan finansial
kepada istri, yang mencakup penyediaan pakaian dan tempat tinggal, dan tidak
diperbolehkan untuk mengabaikan kewajiban-kewajiban tersebut. Dalam karyanya

yang berjudul “Islam Menentang Kekerasan Terhadap Istri”, Sri Suhandjati

%|bnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 2 (Jakarta: Dar alma kutb, 541 H), h. 482.
9%Kementerian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, h. 57.
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menyatakan bahwa meninggalkan istri yang menjadi tanggung jawab suami dengan
tidak memenuhi kebutuhan hidupnya, seperti makanan, pakaian, tempat tinggal,
dan asuransi kesehatan, dapat dianggap sebagai bentuk kekerasan terhadap istri.%*
Islam melarang tindakan semacam itu terhadap istri, bahkan dalam kasus
perceraian, suami tetap diwajibkan untuk memberikan nafkah.%

Pendapat ini juga disepakati oleh mayoritas ulama yang setuju mengenai
implementasi kewajiban memberikan nafkah. Dalam bukunya yang berjudul
"Hukum Perkawinan Islam™, Peunoh Daly menyatakan bahwa suami diharuskan
memberikan nafkah kepada istrinya ketika keduanya sudah tinggal dalam satu
kamar dan telah memenuhi persyaratan watha'. Oleh karena itu, pemberian nafkah
tidak hanya berkaitan dengan terjadinya akad nikah semata. Kewajiban ini dapat
dianggap batal jika istri bersikap durhaka (nusyuz) terhadap suami.*

Peneliti setuju bahwa nafkah menjadi kewajiban suami dengan syarat
terjadinya akad, karena setiap hubungan antar manusia dibangun berdasarkan
perjanjian yang mengandung hak dan kewajiban bagi pihak terkait, yakni suami
dan istri. Oleh karena itu, nafkah bukanlah hanya tergantung pada terpenuhinya
watha', melainkan pada terjadinya akad nafkah sebagai kewajiban suami.
Pengadaan nafkah bagi istri juga tidak terjadi kecuali jika istri bersikap durhaka

terhadap suami.

%Sri Suhandjati Sukri, Islam Menentang Kekerasan Terhadap Istri (Cet. I; Yogyakarta:
Gamma Media, 2004), h. 83.

9 Sri Suhandjati Sukri, Islam Menentang Kekerasan Terhadap Istri, h. 89

% peunoh Daly, Hukum Perkawinan Islam, h. 99.
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B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Nafkah Batin Pada Pernikahan Lanjut

Usia

Nafkah batin dalam konteks hukum Islam merujuk pada tanggung jawab

suami untuk memberikan perlakuan baik, perhatian, dan dukungan emosional

kepada istrinya. Konsep ini mencakup hubungan pernikahan, seperti kasih sayang,

penghargaan, dan kesejahteraan psikologis. Berikut pendapat ulama mengenai

pemenuhan nafkah batin suami terhadap istri:

a.

Mazhab Hanafi: Merujuk pada tanggung jawab suami untuk memberikan
perlakuan baik, perhatian, dan kebahagiaan emosional kepada istrinya. Nafkah
batin ini merupakan aspek non-materil dari nafkah dan mencakup aspek-aspek
seperti kasih sayang, dukungan emosional, dan kesejahteraan psikologis istri.*’
Pemenuhan kebutuhan emosional istri menjadi fokus dalam konsep nafkah
batin. Pandangan ini tidak selalu diatur secara rinci dalam sumber-sumber
utama hukum Islam, namun dapat ditemukan dalam penafsiran dan karya-
karya para ulama Mazhab Hanafi.

Mazhab Maliki: Nafkah batin, terutama pada pernikahan usia lanjut, mencakup
tanggung jawab suami untuk memberikan perhatian, dukungan emosional, dan
kesejahteraan psikologis kepada istri. Suami diharapkan untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung kesejahteraan psikologis istri, membantu
mengatasi stres, dan menjaga keharmonisan dalam hubungan. ®® Menurut

Mazhab Maliki, meskipun konsep "nafkah batin" mungkin tidak secara

9Al-Marghinani, Al-Hidayah Syarah Bidayatu Al-Mubtadi, jilid 2, h. 289.
%81hnu Juzai, Al-KalbiAl-Qawanin Al-Fighiyah, h. 147.
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eksplisit diuraikan, nilai-nilai ini dapat ditemukan dalam prinsip-prinsip umum
ajaran Islam.

Mazhab Syafi’i: Hukum memberikan nafkah kepada istri adalah wajib. Selain
memberikan rezeki yang halal, seorang suami juga wajib memenuhi nafkah
batin istrinya. Dalam Kitab Al-Umm, disebutkan bahwa: "Umar bin Khatthab
ra pernah menulis surat kepada para panglima perang mengenai para suami
yang jauh istrinya, (dalam surat tersebut, pent) beliau menginstruksikan
kepada mereka agar mengultimatum para suami dengan dua opsi; antara
memberikan nafkah kepada para istri atau menceraikannya. Kemudian apabila
para suami itu memilih menceraikan para istri, mereka harus mengirimkan
nafkah yang belum mereka berikan selama meninggalkannya. Hal ini mirip
dengan apa yang telah saya (Imam Syafi’i) kemukakan.” * Islam
membolehkan suami untuk tidak memberikan nafkah batin kepada istrinya. Ini
berlaku jika nasihat suami tidak didengarkan lagi dan perannya diabaikan oleh
sang istri.

Mazhab Hanbali: Kebutuhan seorang istri dalam hal batin yang harus diberikan
olen suami terhadap istri seperti menggauli istri, menjaga istri, serta
kebutuhan-kebutuhan batin yang diperlukan istri secara adil. untuk itu Al-
Quran menjelaskan suami agar bertindak adil, tidak sewenang-wenang,
menghindari kerugian dan menebarkan kasih sayang dan menjauhi

kekerasan.1®

BAl-Imam AsySyafi’l, Al-Umm, h. 502.
1901hnu Qudamah, Al-Mughni, h. 484.
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Suksesnya suatu pernikahan dapat terwujud apabila suami dan istri
mampu menjalankan tanggung jawab mereka masing-masing. Menurut Hasbullah
Bakri dalam karyanya yang berjudul "Pedoman Islam di Indonesia™, aspek nafkah
dalam hal ini merujuk pada keharmonisan hubungan intim antara suami dan istri
yang mencapai puncak kenikmatan. Meskipun Islam tidak secara tegas menetapkan
frekuensi hubungan tersebut, keputusan mengenai hal tersebut sepenuhnya
bergantung pada kemampuan dan kesepakatan antara suami dan istri, minimal
dengan mencapai satu kali hubungan secara penuh.t

Jika penulis memperhatikan pemenuhan kebutuhan batin, aspek ini dapat
terhambat terutama ketika melihat faktor usia dalam suatu pernikahan. Tentunya,
pemenuhan kebutuhan batin akan mengalami kendala ketika pasangan pernikahan
telah mencapai usia di atas 60 tahun, di mana kemampuan untuk menjalankan
interaksi suami istri secara penuh sudah tidak lagi dapat dilakukan dengan optimal.

Dalam bukunya yang berjudul "Perkawinan Dalam Syari‘at Islam™,
Abdurrahman | menyatakan bahwa seseorang dapat melepaskan diri dari tanggung
jawab memberikan nafkah kepada istri jika berada dalam kondisi tertentu :

1. Jika dia melarikan diri dari rumah suaminya dan pindah ke lokasi lain tanpa
izin dari suami atau yang tidak dibenarkan agama.

2. Jika dia berada dalam keadaan Ihram selama pelaksanaan ibadah haji tanpa
izin dari suaminya.

3. Jika dia menolak untuk berhubungan intim dengan suaminya.

4. Jika istri dipenjara sebab terlibat dalam kejahatan atau tindak pidana.

101Hasbullah Bakri, Pedoman Islam di Indonesia, h. 175.
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5. Kalau keluar atau pergi tanpa ada izin dari suami.1%2

Bergaul atau bercampur dengan istri, menurut sebagian ulama, memang
dianggap sebagai suatu kewajiban. Seorang suami dilarang untuk mengabaikan istri
dengan tidak memberikan dukungan finansial dalam jangka waktu yang lama. Hal
ini mencakup nafkah lahir berupa pemenuhan kebutuhan sehari-hari dan nafkah
batin dalam bentuk hubungan seksual.%®

Penulis memahami bahwa nafkah bagi pasangan lanjut usia sebaiknya
tetap diberikan. Ketika istri lanjut usia tidak dapat menjalankan kewajiban
hubungan kelamin, hal ini tidak dianggap sebagai alasan untuk menghentikan
pemberian nafkah, sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Faktor utama yang
mempengaruhinya adalah usia, dan pemberian nafkah disesuaikan dengan
kemampuan dan kerelaan pasangan tersebut. Meskipun demikian, hal ini tidak
berarti suami dapat lepas dari tanggung jawabnya. Sebagaimana dipahami bahwa,
ketika seorang suami tidak memberikan nafkah kepada istri sama sekali, hal
tersebut dapat dianggap sebagai pelanggaran terhadap kewajiban agama. Sesuai

dengan firman Allah SWT dalam (QS. An-Nisa ;4/34)
b5 (e B TS ks e el 21 (135 5 wuww Jif
hglass £ 45303 a;\;@/mw G ol Elass Eib Bl
O SpYon fee 15hsE o LSGET DG B4R ol @Ws 3 SAYRAN

192Abdur Rahman I. Doi, Perkawinan dalam Syariat Islam (Jakarta: Rineka Cipta, 1992),
h. 122.

108 Kholilah Marhijanto, Menciptakan Keluarga Sakinah (Gresik: Bintang Pelajar, 1998),
h. 107.
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Terjemahnya :

“Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah

telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain

(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari

hartanya. Maka perempuan-perempuan yang saleh adalah mereka yang

taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena

Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu

khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka,

tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu)
pukullah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu
mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah Mahatinggi,

Mahabesar.”%

Penjelasan Ayat Diatas :

Masih dalam kaitan larangan agar tidak berangan-angan dan iri hati atas
kelebihan yang Allah berikan kepada siapa pun, laki-laki maupun perempuan, ayat
ini membicarakan secara lebih konkret fungsi dan kewajiban masing-masing dalam
kehidupan. Laki-laki atau suami itu adalah pelindung bagi perempuan atau istri,
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka, laki-laki, atas sebagian yang lain,
perempuan, dan karena mereka, yakni laki-laki secara umum atau suami secara
khusus, telah memberikan nafkah apakah itu dalam bentuk mahar ataupun serta
biaya hidup rumah tangga sehari-hari dari hartanya sendiri. Maka perempuan-
perempuan yang saleh adalah mereka yang taat kepada Allah dan menjaga diri
ketika suami tidak ada di rumah atau tidak bersama mereka, karena Allah telah
menjaga diri mereka. Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan
melakukan nusyuz (durhaka terhadap suami), seperti meninggalkan rumah tanpa

restu suami, hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka dengan lemah lembut dan

pada saat yang tepat, tidak pada sembarang waktu, dan bila nasihat belum bisa

104K ementerian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, h. 84.
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mengubah perilaku mereka yang buruk itu, tinggalkanlah mereka di tempat tidur
dengan cara pisah ranjang, dan bila tidak berubah juga, kalau perlu pukullah mereka
dengan pukulan yang tidak menyakitkan tetapi memberi kesan kemarahan. Tetapi
jika mereka sudah menaatimu, tidak lagi berlaku nusyuz, maka janganlah kamu
mencari-cari alasan untuk menyusahkannya dengan mencerca dan mencaci maki
mereka. Sungguh, Allah Mahatinggi, Maha-besar.1%

Jika dipertimbangkan berdasarkan manfaat dan dampak negatif, terkait
dengan pemenuhan nafkah dalam praktek pernikahan lanjut usia, apabila ternyata
pernikahan tersebut malah membawa kerusakan pada keseluruhan, terutama dalam
bentuk pengabaian terhadap hak-hak dan kewajiban terhadap keluarga, maka jenis
pernikahan seperti ini tidak lagi dianggap sebagai sesuatu yang bermanfaat atau
memberikan kebaikan dalam pernikahan. Sebaliknya, pernikahan semacam itu

dianggap sebagai sesuatu yang seharusnya dihindari dan ditinggalkan. Sesuai

dengan kaidah Figih yang mengatakan :

wd Lall Cle e pie Lalilly)s

Artinya :

“Menghindari kerusakan dan mendatangkan kemaslahatan”

Dalam prinsip hukum Islam, istilah maslahah (maslahah mursalah)
merujuk pada keuntungan, manfaat, atau tindakan yang membawa manfaat.
Kemanfaatan bagi manusia selalu dipengaruhi oleh konteks ruang dan waktu, serta

subjek hukum.

195K ementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, h. 84.
1% Abdul Mudjib, Kaidah-Kaidah IImu Figh (Cet.V; Jakarta: PT. Radar Jaya: 2004), h,10.
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Menurut Madzhab Syafi’i dalam kitab Al-Figh Al-islamy Wa Adillatuh,
menerangkan : “Dan dimakruhkan menikah menurut Madzhab Syafi’i bagi orang
yang mempunyai Illat’ (penyakit) seperti lanjut usia atau sakit kronis atau impoten
yang tidak sembuh atau hilang zakar dan buahnya sehingga tidak mempunyai nafsu
birahi lagi”®’

Menurut peneliti, pelaksanaan pernikahan di usia lanjut memberikan
pembelajaran penting mengenai arti pernikahan, yaitu kebutuhan akan pemahaman
saling memahami di antara kedua pasangan. Selain berfungsi sebagai upaya untuk
mencegah perbuatan zina, pernikahan juga dianggap sebagai sarana untuk
membentuk keluarga yang mendapatkan ridha dari Allah SWT. Dalam konteks ini,
tidak boleh diabaikan tanggung jawab suami terhadap istri, terutama dalam hal
pemenuhan nafkah. Sebab, pernikahan dianggap sebagai ikatan yang mencakup
aspek fisik dan emosional antara pria dan wanita, baik dalam konteks hukum Islam

maupun hukum negara, karena keabsahan suatu pernikahan akan berdampak pada

hukum yang berlaku bagi keduanya.

107Wahbah Zuhaili, Al-Figh Al-Islamy Wa Adillatuhu (Damaskus: Darul Fikri, 1985), 32.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pernikahan di usia lanjut memiliki dampak positif dan negatif yang perlu
dipertimbangkan dengan baik. Dampak positifnya antara lain adalah peningkatan
perilaku yang lebih baik, hubungan sosial yang lebih luas, penurunan tingkat stres,
dan memiliki pasangan hidup yang mendukung. Namun, dampak negatifnya
meliputi masalah kesehatan reproduksi, kesulitan untuk hamil, potensi kelainan
pada anak, dan penurunan angka kelahiran. Oleh karena itu, seseorang yang
memutuskan untuk menikah di usia lanjut harus mempertimbangkan secara
seksama berbagai faktor tersebut.

Dalam perspektif hukum Islam, pemenuhan nafkah suami pada usia lanjut
memiliki landasan yang jelas dan tanggung jawab yang harus diemban. Menurut
hukum Islam, suami bertanggung jawab untuk memberikan nafkah kepada istri dan
keluarganya, termasuk kebutuhan dasar seperti makan, pakaian, tempat tinggal, dan
kebutuhan keseharian lainnya. Pada usia lanjut, kewajiban ini tetap berlaku, dan
suami diharapkan untuk tetap memenuhi kebutuhan finansial istri dan keluarga
dengan sebaik-baiknya, sejalan dengan kemampuannya. Hukum Islam menegaskan
bahwa suami yang mampu harus memberikan nafkah secara adil dan cukup, serta
memiliki kewajiban memberikan perlindungan dan kesejahteraan bagi istri. Dalam
konteks ini, hukum Islam mendorong adanya sikap keadilan, pemahaman, dan

kepedulian suami terhadap kebutuhan istri, bahkan pada masa usia lanjut.
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B. Saran

Untuk kalian yang belum menikah, disarankan untuk tidak menunda atau
terlalu terfokus pada pengembangan karir, juga bagi pasangan yang akan memasuki
kehidupan pernikahan, sebaiknya mempersiapkan diri dan memahami hak serta
kewajiban masing-masing dengan baik. Kemudian untuk Orang tua sebaiknya
selalu memberikan pengingat kepada anak-anaknya untuk menjalani pernikahan
ketika sudah siap dan mampu mengemban tanggung jawabnya dalam kehidupan

rumah tangga.
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